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ABSTRAK

Muhammad Taufig Abdul Ghoni (NPM. 21901061077) Inventarisasi Dan Indeks
Keanekaragaman Jamur Endofit Pada Akar Tanaman Jeruk Siam, Batu
Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si; (2) Majida Ramadhan S.Si, M.Si.

Berikut adalah versi parafrase dari teks Anda:Jeruk siam berasal dari kawasan Siam (Myanmar)
dan memiliki kulit yang relatif tipis dibandingkan jenis jeruk lainnya. Tanaman jeruk dapat
menjadi habitat bagi jamur endofit. Jamur endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam
jaringan tanaman dan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan tanaman inangnya untuk
bertahan hidup, melindungi diri dari serangan patogen, serta menghadapi predator alami.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks keanekaragaman jamur endofit yang ditemukan
pada akar tanaman jeruk siam di Balai Pengujian Standar Instrumen Tanaman Jeruk dan Buah
Subtropika (BPSI Jestro) yang berlokasi di Batu. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif eksperimental, dengan pengambilan sampel yang dilakukan secara purposif di
perkebunan yang dikelola oleh balai tersebut. Proses pemurnian hanya dilakukan pada koloni
jamur yang diperoleh selama proses isolasi. Hasil penelitian mengungkapkan adanya lima genus
jamur yang berhasil diidentifikasi, yaitu Mucor sp., Penicillium sp., Cephalosporium sp.,
Aspergillus sp., dan Fusarium sp., Jumlah koloni yang ditemukan dianalisis menggunakan rumus
Shannon-Wiener (H' = - pi In pi), dengan hasil perhitungan sebesar 1,02. Nilai ini menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman jamur endofit pada akar jeruk siam berada dalam kategori sedang
(1<H<?3).

Kata Kunci : Tanaman Jeruk, Jamur, Endofit, Shannon-wiener



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

ABSTRACT

Muhammad Taufig Abdul Ghoni (21901061077) Diversity Index of Endophytic Fungi in the
Roots of Siamese Orange Plants, Batu
Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi , M.Si.; (2) Majida Ramadan S.Si., M.Si.

Siam oranges are plants that originate from Siam (Myanmar) and have thin skin compared to other
types of oranges. Orange plants can be a host for endophytic fungi and usually grow in various
plant tissues and have fuction of maintaining the existence of plants which act as hosts, so they
can survive and protect themselves from pathogenic organism and their natural predator. Study
This done with objective know index diversity mold endophytes present on root plant orange
Siamese at the Hall Testing Standard Instrument Plant Orange and Fruit Subtropical (BPSI Jestro)
- Batu. Study This use method descriptive experimental for know index diversity microorganisms
mold endophytic root orange Siamese, retrieval sample done in a way on purpose available at the
plantation part from Hall Testing Standard Instrument Plant Oranges And Fruit Subtropical (BPSI
Jestro) - Batu, place accordingly with desired context researcher. Test done only on colonies
obtained on time isolation . Results study show there are 5 different genera of fungi. Results
obtained from the research is got 5 genera of fungi that is Mucor sp., Penicillum sp.,
Cephalosporium sp., Aspergillus sp. dan Fusarium sp. After processed and then calculated all of
colony of fungi use Shannon- wiener formula H = = -3 pi In pi and results calculation show the
figure 1.02 came in into the category medium (1<H<3).

Keywords : Citrus Plants, Fungi, Endophytes, Shannon-wiener



REPOSITORY

o0
=
=
o]
=
=
o]
o
2]
Lo}
Sy
=]
g
n
ot
]
>
ot
=]
=

ak Cipta Milik UNISMA

BAB |
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia paling menyukai tanaman buah, jeruk. Tingkat hidup masyarakat
dapat ditingkatkan dengan komoditas buah jeruk. Terlepas dari apakah tanaman jeruk hanya
berbunga pada musim tertentu, buah jeruk dapat ditemukan sepanjang tahun. Tanaman jeruk dapat
tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi karena syarat tumbuh yang mudah. Untuk
menanam tanaman jeruk, lahan dan lingkungannya harus bebas dari virus, cukup air dan pengairan,
ketinggian, dan suhu yang sesuai. Salah satu sumber vitamin C terbaik adalah jeruk. Per 100 gram
buah jeruk, Anda akan menemukan antara 40 dan 72 miligram vitamin C. Buah jeruk yang lebih
tua memiliki tingkat vitamin C yang lebih rendah. Ini terlihat pada daging, lapisan terluar kulit
buah, dan sari buah. Kulit jeruk juga bermanfaat untuk kesehatan manusia, seperti menghaluskan
kulit, menenangkannya, dan berfungsi sebagai anti nyamuk. Di Indonesia, jeruk siam adalah salah
satu jenis jeruk yang paling disukai.

Jeruk siam, atau Citrus nobilis Lour var. microcorcorva, adalah tanaman yang berasal dari
Myanmar, Siam. Kulitnya lebih tipis daripada jenis jeruk lainnya (Endarto, 2016). Dari data tahun
2018, produksi jeruk siam meningkat 11,02% dari 2017. Meskipun ada peningkatan, pertumbuhan
budidaya jeruk di Indonesia masih termasuk rendah dibandingkan dengan negara lain yang
melakukannya (Saraswati et al., 2022).

Tanaman jeruk tergolong sebagai tanaman yang mudah terserang hama dan penyakit.
Penyakit pada tanaman jeruk dapat menyerang pada seluruh bagian, baik akar, batang, daun,
bunga, maupun buah. Tingkat serangan penyakit pada tanaman jeruk sangat beragam yang
dipengaruhi oleh keadaan iklim, kesuburan tanah, sinar matahari, dan kebersihan lahan. Serangan
hama dan serangga pengganggu dapat menyebabkan penyakit pada tanaman jeruk. Penyakit ini
dapat disebabkan oleh cendawan, bakteri, virus, atau nematoda, serta kekurangan zat-zat penting
untuk tanaman. Sedangkan serangan penyakit disebabkan oleh organisme parasit, seperti bakteri,
cendawan, virus, dan cacing renik. Penyakit pada tanaman jeruk juga dapat disebabkan oleh
adanya penyakit non parasit, seperti pengaruh iklim, kekurangan unsur hara, dan sebab teknis
lainnya. Akibatnya, masalah yang sudah ada harus diselesaikan dengan solusi (Latifanisa, 2023).

Pencarian sumber daya alam sebagai solusi masalah pada tanaman bisa didapatkan dari
mikroorganisme yang terletak di dalam organ tanaman, dalam beberapa tahun terakhir mulai
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menjadi salah satu objek yang menjadi perhatian. Mikroorganisme itu dipelajari dengan banyak
tujuan yang berbeda, secara tradisional Mikroorganisme terdiri dari empat kategori: bakteri, ragi
atau khamir, cendawan atau jamur, ganggang atau alga mikroskopis, dan protozoa (Nurul, 2019).

Mikroorganisme endofit merupakan salah satu jenis jamur yang dapat diperoleh dari
jaringan pada tumbuhan dan sudah digunakan untuk kepentingan di bidang industri dan pertanian,
namun masih terdapat banyak mikroorganisme endofit yang masih belum ditemukan sehingga
belum dapat diketahui karakter dan potensi yang terdapat didalamnya, khususnya yang berada di
kawasan Indonesia. Mikroorganisme endofit memiliki peran yang sangat penting dengan sifat
simbiosis mutualisme pada tanaman yang menjadi inang, memiliki peran sebagai proteksi terhadap
herbivor, serangan serangga atau organ yang terserang oleh parasite atau jamur patogen. Tanaman
yang berperan sebagai tempat hidup dari mikroorganisme endofit tidak dirugikan oleh kehadiran
mikroorganisme endofit yang hidup didalam organ tanaman. Telah diketahui bahwa interaksi yang
terjadi antara mikroorganisme endofit dan tanaman yang menjadi inang dikarenakan adanya
kontribusi dari senyawa kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang mempunyai bermacam-
macam zat bioaktif (Nurul, 2019).

Pengendalian hayati dengan menggunakan agensia hayati memiliki keefektifan yang lebih
besar dan lebih aman untuk lingkungan. Jamur endofit merupaka mikroorganisme yang dapat
hidup di dalam organ tanaman adalah salah satu mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai
agen pengendali hayati (Nurul, 2019). Jamur endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit
sekunder berupa alkaloid, banzopyranones, flavonoid, asam fenolik, terpenoid dan masih banyak
yang lainnya, semua senyawa yang dihasilkan oleh jamur endofit dapat berguna untuk pelindung
tanaman yang menjadi inang dari serangan patogen dan mempunyai aktivitas biologisnya secara
normal (Erliza, 2024).

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dapat dikendalikan melalui pemanfaatan agen
hayati. OPT seringkali menyebabkan kerusakan pada sektor pertanian. Dalam konteks agen hayati,
istilah "organisme" mencakup semua jenis makhluk hidup yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan, seperti pengendalian hama, pengendalian penyakit, pengelolaan organisme
pengganggu, serta mendukung produksi dan pengolahan hasil pertanian. Organisme ini meliputi
berbagai varietas, spesies, dan subspesies, termasuk nematoda, protozoa, cendawan (fungi),

bakteri, virus, dan mikoplasma. Dengan demikian, agen hayati berpotensi digunakan untuk



mengendalikan OPT sekaligus jasad pengganggu selama proses produksi maupun pengolahan
hasil pertanian (BPTPH, 2023).

Pengendalian hayati memanfaatkan musuh alami tanaman, seperti parasitoid, predator,
patogen, dan agen antagonis, untuk mengatasi hama dan penyakit tanaman. Namun, terdapat

beberapa kendala dalam penerapan agen hayati, seperti proses pemeliharaan dan penyimpanannya
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yang relatif memakan waktu, sehingga kestabilannya seringkali kurang terjamin. Selain itu,

penerapannya dalam skala komersial kerap menghadapi tantangan karena mikroorganisme yang
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diperkenalkan ke lingkungan baru sering kali harus beradaptasi atau bersaing dengan
mikroorganisme lokal yang sudah lama menghuni area tersebut. Kompetisi ini dapat melibatkan
persaingan untuk mendapatkan sumber daya, ruang hidup, atau bahkan melalui interaksi
antagonistik seperti produksi senyawa antimikroba oleh mikroorganisme lokal untuk menghambat
pendatang baru. Proses ini dapat memengaruhi keberhasilan mikroorganisme yang diperkenalkan
dalam membentuk koloni atau menjalankan fungsi yang diharapkan dalam ekosistem tersebut
(Ernawati et al., 2023).

Berdasarkan pengertian diatas, penelitian terhadap jamur sebagai bagian dari kekayaan
keanekaragaman hayati yang ada perlu untuk diteliti tingkat keanekaragamannya. Dengan
dilakukannya penelitian tentang keanekaragaman hayati dapat menambah wawasan tentang
tingkat keberadaan suatu jenis mikroorganisme, interaksi yang terjadi antar mikroorganisme dan
kepentingan menjaga alam agar dapat tetap lestari. Terkait hal ini, peneliti tertarik untuk meneliti

keanekaragaman jamur endofit pada tanaman jeruk siam.

2 Rumusan Masalah
1. Apa saja genus jamur endofit yang dapat diinventarisasi dari tanaman jeruk siam?
2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman jamur endofit yang diisolasi dari bagian akar tanaman

jeruk Siam?

3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui genus yang ada pada tanaman jeruk siam
2. Mendapatkan indeks keanekaragaman koloni jamur endofit yang di isolasi dari akar tanaman

jeruk siam

ak Cipta Milik UNISMA
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4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah peneliti dan pembaca mendapatkan
ilmu pengetahuan khususnya tentang jamur serta mengetahui bahwa jamur tidak hanya sebagai
patogen pada tiap tanaman, akan tetapi jamur juga sebagai penyempurna dalam pertumbuhan,
seperti pada jamur endofit ini. Selain itu peneliti dan pembaca bisa mendapatkan banyak
keterampilan dan pengalaman baru yang sesuai bidangnya ketika melakukan penelitian skripsi dan
hal inilah yang dapat dijadikan mahasiswa mendapatkan pembelajaran baru ataupun pengetahuan
baru dalam mengkaji jamur endofit yang terdapat pada tanaman jeruk.

Peneliti dan pembaca juga dapat memperoleh informasi tentang jamur yang bisa
menguntungkan pada tanaman jeruk seperti jamur endofit. Selain itu peneliti dan pembaca
dapat memperoleh pengetahuan tentang macam-macam genus yang berada di tanaman jeruk
siam dan solusi untuk masalah yang terdapat pada tanaman dengan melakukan penelitian
melalui penerapan ilmu dilapang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan
Genus yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi Mucor sp., Penicillum sp.,
Cephalosporium sp., Aspergillus sp. dan Fusarium sp. Nilai indeks keanekaragaman jamur
endofit adalah sebesar 1,02 atau dalam kategori sedang (1 < H'<3).

Saran

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
keanekaragaman jamur endofit pada tumbuhan jeruk siam dengan lebih detail seperti Uji
molekuler terhadap isolat jamur endofit dengan sekuensing DNA atau pcr untuk mengidentifikasi

spesies jamurnya.
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